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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh langsung dari variabel 

makro ekonomi terhadap probability of default perbankan syariah di Indonesia 

dan pengaruh tidak langsung yang di intervening dengan profitabilitas. Metode 

analisis kesehatan perbankan yang digunakan oleh para manajer perbankan 

hanyalah sebagai alat untuk menilai kesehatan sektor perbankan dan bukan 

merupakan indikator ekonomi agregat termasuk dalam pasar uang. Sangatlah 

penting dalam mengevaluasi kualitas pembiayaan kredit, pemrosesan kredit yang 

tepat dan memonitoring sampai pelunasan pembiayaan untuk menghindari 

kegagalan dalam pembayaran debitur (probability of default)..  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

regresi berganda dan analisis jalur (path analysis) sebagai alat untuk mengukur 

hubungan yang dilakukan oleh variabel makro ekonomi terhadap probability of 

default dengan dimediasi oleh profitabilitas. Penelitian ini mengambil sample 

dari Bank Umum Syariah di Indonesia yang tergolong dalam kondisi non 

financial distres (kondisi sehat) dengan total 9 sample bank syariah sejak tahun 

2010 hingga tahun 2018. Sedangkan variabel makro ekonomi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah gross domestic product (GDP), Inflasi, BI-Rate, dan 

kurs nilai tukar rupiah terhadap dollar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara langsung variabel makro ekonomi secara signifikan berpengaruh terhadap 

probability of default bank syariah, kecuali BI-Rate. Sedangkan setelah 

dimediasi oleh profitabilitas, variabel makroekonomi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap probability of default. Profitabilitas sebagai mediator tidak 

mampu untuk memperkuat maupun memperlemah variabel makro ekonomi 

dengan variabel dependen probability of default. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the direct influence of macroeconomic variables on the 

probability of default of Islamic banking in Indonesia and the indirect influence 

that is intervened with profitability. The method of banking health analysis used 

by banking managers is only a tool to assess the health of the banking sector and 

not an aggregate economic indicator included in the money market. Very 

important in evaluating the quality of credit financing, proper credit processing 

and monitoring until repayment of financing to avoid failure in debtor payments 

(probability of default). This is to better ensure that their credit expansion will not 

pose a new risk to financial system stability. 

 

This research is a quantitative study using multiple regression and path analysis 

(path analysis) as a tool to measure the relationships made by macroeconomic 

variables on the probability of default mediated by profitability. This study took 

samples from Islamic Commercial Banks in Indonesia which are classified as non 

financial distress conditions (healthy conditions) with a total of 9 samples of 

Islamic banks from 2010 to 2018. While the macroeconomic variables used in this 

study are gross domestic product (GDP) , Inflation, BI-Rate, and the exchange 

rate of the rupiah against the dollar. The results showed that the macroeconomic 

variables directly significantly affected the probability of default of Islamic banks, 

except the BI-Rate. Whereas after being mediated by profitability, 

macroeconomic variables did not significantly influence the probability of default. 

Profitability as a mediator is unable to strengthen or weaken macroeconomic 

variables with the probability of default dependent variable. 
 
 

 
 



 

1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan data Bank Indonesia untuk kuartal I tahun 2018, Rasio 

profitabilitas bank konvensional tercatat lebih tinggi jika nilainya dibandingkan 

dengan rasio bank syariah. Return on asset (ROA) yang dimiliki perbankan syariah 

jauh lebih rendah perbandingannya dengan perbankan konvensional kategori 

bermodal di bawah Rp 1 triliun. Data Bank Indonesia per Maret 2018, Rasio ROA 

bank syariah diangka 1,23% (Bank Indonesia, 2018). Rendahnya profitabilitas bank 

syariah daripada bank konvensional dikarenakan biaya operasional yang dimiliki jauh 

lebih tinggi. Angka ROA bank konvensional berada pada kisaran level 2,43% 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2018).  

 

 

          Sumber : Statistik Perbankan Syariah OJK  (diolah ulang) 

Gambar 1.1. Grafik Perbandingan ROA dan NPF  Bank Umum Syariah 
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Ada beberapa indikator untuk menilai kinerja suatu perbankan selain dilihat 

dari profitabilitasnya bisa juga dilihat dari tingkat probability of default. Ekanayake 

(2018: 624) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa ROA mempunyai pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap NPL mengatakan bahwa, ketika profitabilitas terjadi 

peningkatan maka tingkat kegagalan kredit (pembiayaan) akan mengalami 

penurunan.. Hal ini diperkuat dengan penelitian Warue (2013: 160) yang mengatakan 

bahwa ROA memiliki hubungan yang signifikan dan negatif terhadap kredit macet. 

Hal ini menjelaskan terdapat hubungan negatif diantara ROA dengan net performing 

financing. Penelitian lain yang mendukung yaitu penelitian Gizycki (2001: 30) 

mengatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara pertumbuhan kredit dengan 

profitabilitas perbankan dikombinasikan dengan variabilitas kredit yang tinggi.  

ROA mengindikasikan bank dalam menghasilkan sebuah laba dengan 

menggunakan asetnya. Semakin meningkatnya rasio ROA, maka akan semakin bagus 

kinerja sebuah bank. ROA digunakan sebagai alat ukur tingkat profitabilitas suatu 

perbankan. Sebagai pengawas perbankan, Bank Indonesia melihat sebuah perbankan 

lebih menitik kepada nilai profitabilitasnya yang diukur dari nilai aset ataupun dana 

dari Pihak Ketiga atau dari nasabah. Angka profitabilitas sangat penting bagi kinerja 

sebuah perbankan, dikarenakan efektivitas sebuah perbankan dalam menciptakan laba 

dengan memanfaatkan adanya modal aktiva yang ada, dapat diukur dengan melihat 

nilai ROA sebuah peruhaan perbankan. Jika perbankan syariah memiliki nilai ROA 

yang besar maka kinerja perbankan tersebut bisa dikatakan semakin membaik, 
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kemudian akan berdampak kepada pengembalian atau tingkat return yang semakin 

besar. Sehingga risiko kegagalan perbankan lebih bisa diminimalisir sekecil mungkin. 

Profitabilitas sebuah bank bisa dipengaruhi akan adanya faktor yaitu faktor 

eksternal dan internal. Likuiditas, CAR dan BOPO adalah Faktor internal yang dapat 

mempengaruhi ROA. Sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh kondisi 

makroekonomi, diantaranya adalah GDP, Inflasi, nilai tukar, kurs dan indikator 

makroekonomi lainnya. Perubahan ROA yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 

eksternal diperlukan adanya kebijakan moneter supaya tidak memberikan dampak 

negatif bagi sektor perbankan. 

Jika profitabilitas yang diperoleh perbankan syariah cenderung mengalami 

penurunan, maka akan memperbesar tingkat terjadinya kegagalan pembayaran 

(probability of default) dan akan berakibat tingginya potensi risiko mengalami 

kesulitan keuangan maupun kebangkrutan (financial distress). Jika laba yang 

dihasilkan bertambah besar, maka nilai risiko yang didapatkan akan menjadi kecil 

dan kondisi bank tersebut akan berada pada kondisi zona aman (non financial 

dsitress). Berikut ini adalah data grafik pembiayaan BUS yang lancar (non NPF) 

yang dijelakan pada gambar 1.2. 
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       Sumber : Statistik Perbankan Indonesia OJK  (diolah ulang) 

Gambar 1.2 Grafik Pertumbuhan Pembiayan (Non NPF)  Bank Umum Syariah 

 

Perekonomian Indonesia di tahun 2018 menghadapi tantangan yang cukup berat 

dimana mengalami beberapa kondisi ketidakpastian global. Pertama, adanya 

perlambatan pertumbuhan ekonomi global, dimana pada tahun 2017 mencapai angka 

3,8% dan ditahun 2018 mengalami penurunan menjadi 3,7% (Kementerian 

Koordinator Bidang Perekonomian Indonesia, 2019:12). Hal tersebut akan memiliki 

beberapa dampak, yang pertama yaitu penurunan volume perdagangan dan harga 

komoditas dunia. Adanya peningkatan suku bunga oleh The Fed Fund Rate yang 

lebih tinggi jika dibandingkan pada tahun-tahun sebelumnya. Kedua, memicu risiko 

pembalikan aliran modal investasi dari negara berkembang. Ketiga,adanya 

ketidakpastian pasar keuangan global disebabkan karena perselisihan perdagangan 

Amerika Serikat dengan negara Tiongkok dan risiko geopolitik. Adanya perang 

dagang dua negara tersebut mendorong kenaikan premi risiko investasi ke negara 

berkembang.  
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Kondisi perekonomian ini berdampak pada Neraca Pembayaran Indonesia 

(NPI), meningkatkan penekanan nilai tukar dan kondisi bank di Indonesia khususnya 

pada kuartal I dan II tahun 2018. Kebijakan suku bunga Bank Indonesia juga 

diupayakan untuk menjaga inflasi sesuai dengan sasarannya. Kebijakan suku bunga 

didukung oleh kebijakan nilai tukar untuk menjaga stabilitas nilai tukar pada level 

fundamental. Berikut ini adalah perbandingan perekonomian pada saat fase krisis 

1998 dan pasca krisis 2008. 

Tabel 1.1. Perbandingan Instrumen Perekonomian Tahun 1998 dan 2018 

INSTRUMEN 1998 2018 

Depresiasi Rupiah  254% 11% 

CadanganDevisa USD 23,61 Miliar USD 118,3 Miliar 

PeringkatSuratUtangNegara Junk Investment Grade 

Net Capital Inflow (-) USD 2.470 Miliar USD 4.015 Miliar 

PertumbuhanEkonomi (-) 13,34 % (YoY) 5,27 % (YoY) 

InflasiAgustus 1998 78,2% (YoY) 3,2 % (YoY) 

AngkaKemiskinan 24,2% (49,5 Juta orang) 9,82% (25,9 Juta orang) 

Sumber : Bank Indonesia (2018) 

 

Perekonomian Indonesia boleh dikatakan masih rentan akan terjadinya kondisi 

krisis. Setelah melewati fase krisis di tahun 1997-1998, Indonesia mengalami kondisi 

krisis kembali di tahun 2008 yang dirasa masih belum stabil secara keseluruhan pasca 

krisis 1998. Efek dari macetnya kredit perumahan di Amerika Serikat membuat 

stabilitas perbankan di Indonesia mengalami guncangan (shock). Kesulitan pendanaan 

yang dialami oleh perbankan pada saat itu mengakibatkan kepercayaan publik kepada 
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bank mengalami penurunan. Kondisi tersebut memicu bank untuk mencari pendanaan 

baru (likuiditas) kepada pemerintah untuk menghindari kebangkrutan.  

Pentingnya pengetahuan dalam memprediksi kebangkrutan sangat dibutuhkan 

bukan hanya teori, data-data keuangan dan data pasar sangat mempengaruhi tingkat 

kebangkrutan sebuah perusahaan (Onakuya dan Olotu, 2017: 706). Faktor risiko 

keuangan dan modal menjadi peran penting didalam menjelaskan kondisi kepailitan 

atau permasalahan keuangan perusahaan. Pendeteksian dini merupakan salah satu 

tindakan antisipasif dalam pencegahaan kesulitan keuangan (financial distress) 

sehingga tidak berdampak lebih luas. 

Penerapan sistem syariah pada perbankan Islam di Indonesia mampu 

memperlihatkan ketangguhannya didalam menahan guncangan terutama pada saat 

terjadi krisis global. Peran andilnya perbankan syariah saat ini dapat diukur dari 

perkembangan lembaga perbankan yang semakin lama semakin tumbuh menjamur 

hingga besarnya pembiayaan yang disalurkan hingga keseluruh sektor perekonomian. 

Semakin kuat perekonomian pada sektor produktif akan bertambah besar bagi hasil 

yang akan diperoleh pihak bank. Bertambah besarnya nilai bagi hasil maka, semakin 

meningkatkan kemampuan bank didalam menyalurkan pendanaan. Dalam Q.S. Al-    

A-‘raf: 10 telah dijelaskan: 
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Ayat tersebut bermakna bahwa Allah telah menjadikan bagi mereka 

penghidupan di bumi, yakni pekerjaan serta bermacam-macam sarana sehingga dapat 

melakukan perniagaan untuk mendapatkan penghidupan mereka.  

Perang dagang antara Negara Amerika dengan China berdampak kepada 

perekonomian di Indonesia. Dari sisi ekspor Indonesia melakukan ekspor batu bara 

ke China dan akan berimbas kepada inflasi. Perang dagang tersebut akan 

menyebabkan mata uang dolar AS terus menguat dan akan membuat rupiah semakin 

tertekan. Apabila mata uang rupiah melemah akan menjadi beban pada Anggaran 

Pendapatan Belanja Negara (APBN). Harga-harga akan mengalami kenaikan 

dikarenakan bahan mentah didapatkan dari impor kedua negara tersebut, sehingga 

akan lebih banyak terjadi inflasi.  

Salah satu cara untuk meredam adanya gejolak inflasi yaitu dengan memastikan 

suku bunga Bank Indonesia agar bisa stabil. Jika inflasi stabil akan bisa menurunkan 

suku bunga sehingga akan mempercepat lajur pertumbuhan perekonomian di 

Indonesia. Apabila inflasi stabil maka akan menurunkan risiko kegagalan kredit 

(probability of default). Dalam penelitian Rajha (2016) menyimpulkan bahwa Inflasi 

berhubungan negative dan signifikan terhadap NPL. Gambaran inflasi di Indonesia 

dari tahun 2003 hingga 2018 dijelaskan dalam gambar 1.3. 
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  Sumber : Bank Indonesia (diolah ulang) 

Gambar 1.3 Grafik Inflasi tahun 2003-2018 

 

Inflasi akan berpengaruh terhadap naik turunnya harga-harga barang dan jasa, 

yang kemudian akan berdampak pada kuat lemahnya nilai rupiah. Pelemahan nilai 

rupiah yang terjadi pada saat ini berbeda jauh kondisinya dengan pelemahan nilai 

rupiah ketika mengalami krisis moneter pada tahun 1998. Melemah nilai tukar rupiah 

pada saat ini berlangsung perlahan dan tidak mendadak. 

. 

 

Sumber : Bank Indonesia  (diolah ulang) 

Gambar 1.4. Grafik Perbandingan Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar (USD) 
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Nilai tukar rupiah memiliki peranan penting didalam hubungan bilateral 

seperti halnya transaksi impor dan ekspor hingga transaksi harga saham serta variabel 

ekonomi makro yang lainnya. Perlambatan ekonomi di negara mitra Indonesia 

menjadi penyebab yang signifikan terhadap penurunan nilai rupiah.  Dari hal tersebut 

nilai tukar rupiah menjadi faktor penentu atau indikator terhadap gejolak 

perekonomian dunia khususnya pada kinerja perbankan. Dalam penelitian Munich 

dan Arta (2013: 137) menyimpulkan bahwa nilai tukar rupiah memiliki pengaruh 

positif  dan signifikan terhadap probability of default.   

Sektor perbankan sebagai tempat sumber yang mengalirkan dana ke seluruh 

sektor perekonomian memakan biaya restrukturisasi yang cukup banyak, yaitu 50 

persen dari PDB Indonesia yang dilakukan pada tahun 1998 (Nursechafia dan Abduh, 

2014: 23). Peran perbankan dalam mengelola dana dari masyarakat juga berperan 

dalam perkembangan sektor riil di Indonesia.  Fungsi perbankan sebagai sumber 

pendanaan dan penyimpanan dana menjadikan bank sebagai tumpuan aktivitas 

ekonomi didalam masyarakat. Menurunya kondisi sektor perbankan di Indonesia 

akan berdampak bagi perekonomian, sebagaimana yang terjadi pada penurunan GDP 

sebesar 13 persen dan inflasi hingga 77 persen pada tahun 1998.  
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 Sumber: Publikasi Bank Indonesia, 2018 

Gambar 1.5. Laju Pertumbuhan GDP dan Inflasi Tahun 2006-2017. 

 

Data laju pertumbuhan GDP Indonesia bisa dikatakan cukup rendah jika dilihat 

dengan pertumbuhan GDP di negara-negara lain. Apabila GDP mengalami penurunan 

akan mempengaruhi pendapatan masyarakat dan akan berdampak kepada 

pengembalian pinjaman diperbankan. Jika terjadi keterlambatan dalam pengembalian 

pinjaman di perbankan maka akan terjadi probability of default. Dalam penelitian 

Ekanayake (2018: 868) dan didukung oleh Rajha (2016: 125) menyimpulkan bahwa 

GDP memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap NPL. Adapun data 

perbandingan laju pertumbuhan GDP Indonesia terhadap negara-negara lain ada 

dalam gambar 1.6. 
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Sumber: www.databank.wordbank.org 

Gambar 1.6. Perbandingan GDP Indonesia dengan Negara lain 

 

Pengambil kebijakan dari suatu perbankan dalam hal pemberian kredit atau 

pembiayaan dapat dioptimalkan dengan melihat risiko-risiko yang kecil. Bentuk 

upaya dalam meminimalis risiko pembiayaan tersebut, organisasi Internal Rating 

Based (IRB) telah mengusulkan pemenuhan dalam tingkat kredit minimal untuk 

mengukur probability default (PD), sementara preferensial menetapkan bobot 

terhadap risikonya, dengan informasi yang diberikan supervisor terhadap kerugiaan 

standar nasional yang diberikan Loss Given Default yang dikenal sebagai Eksposure 

At Default  (Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan, 2012: 18). 

Risiko kredit merupakan probability of default atau probabilitas kegagalan 

peminjam dalam membayarkan kembali pinjamannya atau dengan kata lain 

kegagalan dalam melunasi seluruh kewajibannya (Konovalova et al. 2016: 90).  

Risiko kredit adalah risiko default, Pelaez (2005: 67) menjelaskan risiko default 
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adalah ketidakpastian mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar hutang dan 

kewajibannya. Risiko default dapat diukur menggunakan probabilitas of default.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan melakukan pengukuran 

probabiliy of default dengan profitabilitas sebagai variabel intervening pada 

perbankan syariah yang tergolong dalam non financial distress (keuangan yang 

sehat). Pengukuran probability of default perbankan dilakukan dengan menggunakan 

pengukuran rasio kegagalan pembiayaan pada perbankan syariah. Dalam melihat 

gejala faktor apa saja yang paling berpengaruh terhadap probabilitas kegagalan kredit 

dilakukan terlebih dahulu analisis regresi. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan analisa faktor eksternal 

perusahaan. Adapun variabel eksternalnya atau makro ekonomi dengan menggunakan 

variable-variabel GDP, BI-Rate, nilai tukar dan inflasi. Sedangkan variabel 

intervening dalam penelitian ini menggunakan profitabilitas. Berdasarkan model 

merton, kegagalan perusahaan meliputi total aset, ekuitas, dan hutang perusahaan. 

Dari hal ini rasio profitabilitas menjadi dasar sebagai variabel intervening.  

Berdasarkan berbagai uraian di atas dan menyadari betapa pentingnya 

pengukuran probability of default dan non financial distress dalam menjaga 

kegagalan perbankan dan stabilitas keuangan didunia perbankan, maka penulis 

memilih judul penelitian, “Analisis Macroeconomic Terhadap Probability Default 

dengan Profitabilitas sebagai Variabel Intervening (Studi pada Perbankan Syariah di 

Indonesia yang Tergolong dalam Kondisi Non Financial Distress Tahun 2010-

2018)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Penjelasan dan uraian yang terdapat dilatar belakang penelitian, dapat dibuat 

rumusan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap probability 

of default pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang tergolong dalam non 

financial distress. 

2. Bagaimankah pengaruh BI-Rate terhadap probability of default pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia yang tergolong dalam non financial distress 

3. Bagaimanakah pengaruh nilai tukar  terhadap probability of default perbankan 

syariah di Indonesia yang tergolong dalam non financial distress? 

4. Bagaimanakah pengaruh inflasi terhadap probability of default perbankan 

syariah di Indonesia yang tergolong dalam non financial distress? 

5. Bagaimanakah pengaruh return on assets terhadap probability of default 

perbankan syariah di Indonesia yang tergolong dalam non financial distress? 

6. Bagaimanakah pengaruh Gross Domestic Product terhadap profitabilitas 

(ROA) perbankan syariah di Indonesia yang tergolong dalam non financial 

distress? 

7. Bagaimanakah pengaruh BI-Rate terhadap ROA pada perbankan syariah di 

Indonesia yang tergolong dalam non financial distress? 

8. Bagaimanakah pengaruh nilai tukar rupiah terhadap profitabilitas (ROA) 

perbankan syariah di Indonesia yang tergolong dalam non financial distress? 
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9. Bagaimanakah pengaruh tingkat inflasi terhadap terhadap profitabilitas (ROA) 

perbankan syariah di Indonesia yang tergolong dalam non financial distress? 

10. Apakah pengaruh variabel intervening (profitabilitas) dapat memperlemah 

atau memperkuat hubungan antara variabel makroekonomi terhadap 

probability of default pada perbankan syariah di Indonesia yang tergolong 

dalam non financial distress? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari uraian rumusan masalah, dapat diketahui tujuan penelitian tersebut:  

a. Melakukan analisis faktor-faktor makro ekonomi yang berpengaruh 

terhadap probability of default dengan profitabilitas sebagai variabel 

intervening pada perbankan syariah yang tergolong dalam kondisi non 

financial distress. 

b. Menganalisa pengaruh variabel makroekonomi terhadap probability of 

default dengan profitabilitas sebagai variabel intervening pada 

perbankan syariah yang tergolong dalam kondisi non financial distress. 

c. Mengetahui lebih lanjut faktor-faktor makro ekonomi apa saja yang 

memiliki pengaruh penting bagi kinerja keuangan bank syariah, 

seberapa besar signifikansinya, pengaruhnya positif ataukah negative 
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2. Kegunaan Penelitian  

Manfaat dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi seluruh 

pihak. Kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Untuk masyarakat, manfaat dari penelitian adalah sebagai informasi 

dalam mengetahui lebih jauh stabilitas sistem keuangan di Indonesia dan 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesadaran akan 

pentingnya pengetahuan tentang sistem keuangan. 

b. Untuk perbankan, penelitian ini bermanfaat sebagai informasi didalam 

menyusun strategi dalam menghadapi kemungkinan terburuk oleh 

adanya gonjangan-gonjangan dari variabel makro ekonomi, sehinggga 

perbankan syariah mampu menghindari terjadinya kegagalan 

pembiayaan akibat berbagai risiko sistemik yang ada. 

c. Untuk pemerintah, penelitian ini bermanfaaat sebagai informasi dalam 

meningkatkan stabilitas keuangan, serta dapat fungsikan sebagai acuan 

dalam pengambilan sebuah kebijakan dalam menghindari goncangan 

krisis pada beberapa tahun kedepan. 

d. Untuk para peneliti berikutnya dibidang akademis, hasil penelitian ini 

bermanfaat dalam memberikan pengujian ilmiah dan pengetahuan 

mengenai probability default dan non financial distress pada perbankan 

syariah di Indonesia. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan tesis ini supaya dapat terarah, integral dan sistematis maka 

didalam tesis berikut terbagi menjadi lima bab, Didalam uraian akan dijelaskan 

secara garis besar, adapun penjelasannya sebagai berikut: 

BAB I. Pendahuluan 

Dalam bagian pendahuluan akan membahas latar belakang akan menjadi 

sebuah panduan yang hendak dilakukan pada penelitian, yang hendak  pada 

penelitian yang hendak dilakukan, perumusan masalah menjadikan dasar sebuah 

penelitian untuk mengkaji permasalahan yang belum ada penyelesaiannya. 

Selanjutnya tujuan maupun kegunaan penelitian serta sistematika penulisan 

laporan penelitian. 

BAB II. Landasan Teori  

Landasan teori merupakan bab yang memiliki tiga pokok bahasan yang 

diawali dengan memaparkan teori-teori relevan dengan topik yang dibahas. 

Kemudian mengembangkan teori-teori yang telah dipaparkan menjadi sebuah 

hipotesis. Selanjutnya pada bab ini disajikan model penelitian atau kerangka 

berfikir yang dapat meringkas penurunan hipotesis dan atau hubungan antar 

variabel yang akan diuji.  

BAB III. Metode Penelitian 

Pada Bab ini menerangkan terkait rencana serta prosedur penelitian yang 

dilakukan sebagai upaya dalam menjawab hipotesis penelitian. Pada bab ini 
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memuat hal-hal penting mengenai jenis penelitian, data yang digunakan beserta 

cara memperolehnya, variabel penelitian dan metode pengujian hipoteis.  

BAB IV. Analisa Data dan Pembahasan 

Hasil analisa dan pembahasan berisi tentang deskripsi dari objek penelitian. 

Hasil dari analisa serta pembahasannya yang lebih mendalam dari hasil temuan 

yang diperoleh. Bab ini akan menjawab seluruh rumusan masalah penelitian baik 

melalui hasil pengolahan data yang telah dilakukan maupun dari penafsiran 

penulis yang didukung dengan teori yang kuat.  

BAB V. Penutup 

Pada bab penutup terdiri dari beberapa kesimpulan penelitian yang menjadi 

arti jawaban dari suatu rumusan permasalahan pada penelitian serta saran yang 

diajukan ialah saran yang berkaitan dengan tindak lanjut penelitian yang nantinya 

akan dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini menganalis bagaimana pengaruh dari variabel makro 

ekonomi terhadap probability of default pada Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia dengan profitabilitas (ROA) yang berperan sebagai variabel 

intervening. Hasil estimasi dan analisis memberikan beberapa temuan 

empiris, yaitu berupa; 

1. Gross Domestic Product (GDP) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

probability of default.  Dampak dari pertumbuhan GDP sangat signifikan 

dalam menentukan probability of default. Hal Ini berarti menunjukan 

pertumbuhan positif yang kuat dalam GDP, pertumbuhan GDP yang kuat 

akan berdampak pada besarnya pendapatan dan tingginya tingkat 

kesejahteraan masyarakat. Dengan begitu masyarakat akan memiliki 

kemampuan pelunasan kewajiban hutang di bank semakin tinggi, dan  

pada gilirannya memberikan kontribusi dalam menurunkan tingkat 

probability of default (kegagalan pembayaran). 

2. BI-Rate tidak menunjuka pengaruh yang signifikan terhadap probability of 

default pada bank umum syariah yang tergolong dalam kondisi non 

financial distress. Hal ini memberikan bukti statistik bahwa besar 

kecilnya BI-Rate masyarakat Indonesia tidak berpengaruh secara 

langsung terhadap probability of default. Disamping itu juga melalui faktor 

intervening berupa ROA terbukti bahwa BI Rate tidak berpengaruh 



142 

 

secara tidak langsung terhadap probability of default bank syariah. 

3. Nilai tukar berpengaruh positif signifikan terhadap probability of default 

bank syariah. Artinya pengaruh perdagangan internasional masih 

memberikan dampak terhadap kestabilan keuntungan yang didapatkan 

oleh bank syariah. Nilai tukar merupakan hal yang krusial karena akan 

diikuti harga-harga domestik dan dapat menentukan biaya produk pada 

suatu negara dan akan mempengaruhi ekspor impor. Ekspor impor akan 

mengalami kerugian dikarenakan harga barang dan jasa murah dan 

berefek pada rendahnya pendapatan yang diterima. Hal ini akan 

berdampak kepada pembayaran kewajiban di bank dan akan 

meningkatkan jumlah probability of default. 

4. Inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap probability of default. Dimana 

meningkatnya inflasi yang merupakan indikator lemahnya daya beli masyarakat 

melakukan peningkatan terhadap keuntungan yang diperoleh oleh bank syariah 

secara langsung. Hal ini akan berdampak kepada menurunnya profitabilitas dan 

akan meninggikan angka probability of default. 

5. Return on assets (ROA) memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap probability of default perbankan syariah di Indonesia yang 

tergolong dalam non financial distress. Artinya bahwa semakin besar 

profitabilitas yang dimiliki perbankan syariah akan memperkecil tingkat 

risiko probability of default dari perbankan syariah yang ada. 

6. BI Rate berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA bank 

syariah.Artinya suku bunga yang menyatakan bahwa bank syariah masih belum 
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melepas benchmark pricingnya kepada suku bunga yang merupakan 

indikatoryang digunakan oleh bank konvensional untuk memberikan pricing 

produknya.  

7. Gross Domestic Product berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ROA. Gross Domestic Product bisa mempengaruhi tinggi rendahnya 

profitabilitas bank, hal ini sesuai dengan teory Keynes yang menyatakan 

bahwa besar kecilnya tabungan bukan dipengaruhi oleh tingkat suku 

bunga, namun dipengaruhi oleh besar kecilnya tingkat pendapatan 

masyarakat. 

8. Nilai tukar tidak ada pengaruh dan tidak signifikan terhadap ROA bank 

umum syariah. Artinya nilai tukar rupiah terhadap mata uang dolar tidak 

mempengaruhi besar kecilnya profitabilitas dikarenakan mayoritas nasabah 

pada bank umum syariah masih menggunakan uang rupiah sebagai alat 

transaksi mereka sehari-hari.  

9. Inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA bank syariah. 

Artinya kenaikan harga yang disebabkan inflasi akan berdampak kepada 

minat untuk berinvestasi ke bank. Jika minat turun akan mempengaruhi 

jumlah DPK dan akan mempengaruhi profitabilitas perbankan. 

10. Hasil penelitian ini secara simultan menunjukan bahwa dari seluruh 

variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap probability of default baik secara langsung maupun dengan ROA 

sebagai moderator. 

11. Variabel profitabilitas (ROA) tidak mampu menjadi mediator diantara 

variabel GDP, BI-Rate dan inflasi terhadap Probability of Default (PD). 
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Dikarenakan investor (nasabah) dalam menginvestasikan dananya ke 

bank tidak mempertimbangkan faktor makro ekonomi akan tetapi hanya 

memikirkan aspek kenyamanan dan keamanan. Dengan begitu kondisi 

kritis makro ekonomi tidak akan mempengaruhi profitabilitas perbankan, 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini, pasti ditemukan banyak kekurangan, kelemahan 

dan keterbatasan sehingga diharapkan agar dapat disempurnakan dalam 

penelitian selanjutnya. Berdasarkan penelitian ini, penulis memberikan 

saran yang hendak disampaikan diantaranya: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 4 (empat) variabel independen dan 

satu variabel mediasi sehingga dibutuhkan variabel lain agar dapat 

diketahui penyebab lain fluktuasi return on asset (ROA) perbankan 

syariah di Indonesia 

2. Variabel yang diprediksi menjadi perantara variabel independen 

terhadap variabel  dependen  dapat  diganti  dengan  variabel  lain  

agar  diketahui apakah ada variabel lain yang dapat menjadi perantara 

(mediasi) hubungan keduanya, 

3. Sample penelitian hanya berkisar kepada Bank Umum Syariah saja 

sehingga penambahan sample diharapkan semakin memperkuat dan 

mempertajam hasil analisis. Selain itu periode penelitian hanya 

sejumlah 9 tahun sehingga untuk menambah keyakinan hasil penelitian 

maka periode penelitian dapat diperpanjang. 
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4. Kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini masih relatif 

sederhana. 

5. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan proses sampling 

dengan kriteria yang lebih beragam contohnya dengan memperhatikan kualitas 

permodalan, profitabilitas, efisiensi, skala perbankan, dan target market 

Pengamatan dalam penelitian ini menggunakan data tahunan. 

6. Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk menggunakan data 

bulanan karena akan lebih terlihat pergerakan data yang terjadi. 

Dari kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan oleh peneliti, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Perbankan syariah disarankan untuk senantiasa memperhatikan 

pergerakan variabel makro baik yang termasuk dalam penelitian ini 

maupun secara keseluruhan. Sebab hal tersebut dapat menjadi sebuah 

landasan untuk melakukanperubahan strategi bisnis guna mendapatkan 

keuangan yang maksimal. 

2. Perbankan syariah seyogyanya terus memperbaiki struktur sumber dana 

dan memperbaiki portofolio pembiayaannya dengan efektif dan efisien 

sehingga bisa menghasilkan pendapatan yang lebih menguntungkan. 

3. Perbankan syariah harus meminimalisir praktek bencmarking terhadap 

bunga perbankan konvensional secara bertahap mengikuti 

perkembangan pangsa pasar. 
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